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Motto 

 

Orang malas tidak akan menangkap buruannya,tetapi 

orang rajin akan memperoleh harta yang berharga. 

(Amsal 12 : 27) 
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ABSTRAK 

Nyamuk Aedes spp merupakan vektor penyakit arbovirus, termasuk. 

Demam Kuning, Demam Dengue, Demam Berdarah Dengue (DBD), dan 

Chikungunya, yang berpotensi menimbulkan epidemi. Salah satu metode 

pengendalian Aedes adalah penggunaan lethal ovitrap (LO). Namun modifikasi 

ovitrap dengan atraktan dan kassa penutup sekaligus belum pernah dilakukan, 

khususnya di Kota Surabaya. Mengetahui pengaruh penerapan LO yang 

dimodifikasi dengan atraktan terhadap jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap. 

Penelitian ini adalah eksperimen semua dengan rancangan post test onlycontrol 

group. Subjek penelitian adalah nyamuk Aedes spp di alam. Lethal ovitrap dibuat 

dari botol bekas, dicat hitam dan ditutup dengan kassa.Ovitrap diberi atraktan air 

rendaman jerami, air rendaman udang, dan air hujan saja (tanpa atraktan). Lokasi 

penelitian adalah RW I Kelurahan Dukuh Kupang,sebanyak 100 rumah. Analisis 

data secara univariat dan bivariat dengan metode Mann-Whitney dan Kruskall-

Wallis. Nyamuk Aedes spp yang terperangkap selama penelitian adalah 7.055 

ekor dengan sebaran 4.015 ekor pada LO di luar rumah dan 3.040 ekor di dalam 

rumah, menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,0001). Rerata mingguan nyamuk 

Aedes yang terperangkap per LO menurut jenis atraktan adalah 13,19 ekor pada 

LO berisi air rendaman udang, 4,20 ekor pada LO berisi air rendaman jerami, 3,02 

ekor pada LO berisi air hujan, dan 3,07  pada LO berisi air rendaman pupuk urea, 

berbeda signifikan (p<0,0001). Nyamuk Aedes spp lebih banyak yang 

terperangkap pada LO di luar rumah. Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap 

berbeda signifikan berdasarkan jenis atraktan, dan paling banyak terdapat pada 

LO yang berisi air rendaman udang. 

 

Kata kunci: Aedes spp, Lethal Ovitrap, atraktan 
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ABSTRACT 

Aedes mosquitoes are the arboviruses diseases vectors,including Yellow 

Fever, Dengue and Dengue Hemorrhagic Fever, and Chikungunya, that often 

cause an epidemic. One of the Aedes control methods isthe use of lethal ovitrap 

(LO). However, ovitrap modifications by using bothattractants and gauze have not 

conducted in Surabaya city. To know the effect of applying ovitrap modification 

with atractantsto the number of trapped-Aedes mosquitoes. This study is the quasi 

experiment and post test only control groupdesign. Subject of the study is the wild 

Aedes mosquitoes. LO is made fromdiscarded milk tin, black colored and covered 

by gauze. LO is added by hayinfusion, rinse of shrimp, and rain water. Study area 

is the neighborhood group (RW) I Kelurahan Dukuh Kupang , Surabaya ; it 

consists of 200 houses. Dataare analyzed descriptively and analytically by using 

Mann-Whitney and Kruskal-Wallis statistical methods. The number of trapped-

Aedes mosquitoes during the period of studyare 7.055, and distributed in indoors 

as many as 4.015 and outdoors as many as3.040 respectively (p<0,0001). The 

mean of trapped-Aedes mosquitoes by type ofattractant is 13,19 in LO with 

shrimp rinse water, 4,20 in LO with hay infusion, 3.02 in LO with rain water 

respectively, and 3,07 in the containing the marinate of urea fertilizer (p<0,0001). 

the number of trapped-Aedes mosquitoes in LO that placed inoutdoors is higher 

than those in indoors, and shrimp rinse water is the mostattractive attractant. 

 

Key words: Aedes spp, lethal ovitrap, attractant. 
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